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Abstrak

Gigi impacted adalah kondisi gigi yang tidak dapat keluar dengan normal karena adanya kekurangan ruang untuk tumbuh. Gigi ini bisa
terhalang oleh jaringan-jaringan gusi, tulang dan gigi lainnya. Sehingga menyebabkan infeksi dan rasa sakit, infeksi kerusakan gigi
lainnya dan gangguan pada struktur gigi yang ada. Dalam banyak kasus, gigi impaksi dapat berakibat sangat buruk bagi kesehatan
tubuh secara keseluruhan seperti infeksi gigi yang tidak diobati bisa menyebar ke bagian tubuh lainnya, seperti jantung, paru-paru dan
berkontribusi pada kondisi medis yang lebih serius, oleh karena itu, menjaga kesehatan gigi adalah bagian integral dari menjaga
kesehatan keseluruhan. Saat ini tidak semua kasus gigi impaksi terdiagnosa sejak dini. Sebagian besar pasien baru menyadari adanya
masalah pada gigi mereka ketika sudah muncul gejala serius, seperti rasa sakit yang intens atau pembengkakan. Hal ini sering kali
menyebabkan penanganan yang sering terlambat dan meningkatkan risiko komplikasi medis yang lebih besar. Gigi impacted dapat
dideteksi dengan membangun sistem pakar yang dapat menghitung nilai probabilitas secara akurat. Metode yang dapat digunakan yaitu
metode Teorema Bayes. Hasil diagnosa dengan metode Teorema Bayes dapat diketahui nilai probabilitas tertinggi untuk semua jenis
gigi impacted. Dimana probabilitas tertinggi merupakan hasil diagnisa akhir untuk jenis gigi impacted yang dialami pasien.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Diagnosa, Teorema Bayes, Gigi Impacted, Berbasis web

Abstract

An impacted tooth is a condition where a tooth cannot erupt normally due to a lack of space for growth. This tooth can be obstructed
by gum tissue, bone, and other teeth, causing infection and pain, further damage to other teeth, and disruption of the existing tooth
structure. In many cases, impacted teeth can have serious consequences for overall health, as untreated tooth infections can spread to
other parts of the body, such as the heart and lungs, and contribute to more serious medical conditions. Therefore, maintaining dental
health is an integral part of maintaining overall health. Currently, not all cases of impacted teeth are diagnosed early. Most patients
only realize they have a problem with their teeth when serious symptoms appear, such as intense pain or swelling. This often results in
delayed treatment and increases the risk of greater medical complications. Impacted teeth can be detected by building an expert system
that can accurately calculate probability values. The method that can be used is the Bayes Theorem. The results of a diagnosis using
the Bayes Theorem method can determine the highest probability value for all types of impacted teeth. The highest probability is the
final diagnosis for the type of impacted tooth experienced by the patient.

Keywords: Expert System, Diagnosis, Bayes Theorem, Impacted Teeth, Web-based

1. PENDAHULUAN

Munculnya rasa sakit di sekitar gigi dan rahang merupakan pertanda adanya masalah pada gigi yang biasa disebut gigi
impaksi (impacted). Sakit gigi ini dapat tejadi karena faktor genetik dan juga karena kekurangan ruang di rahang seperti
ukuran rahang yang kecil atau perubahan dalam perkembangan gigi yang bisa menyebabkan gigi tidak dapat tumbuh
dengan baik. Umumnya permasalahan sakit gigi dapat disebabkan infeksi, pembusukan, cedera serta kehilangan gigi [1].

Impaksi adalah kondisi gigi yang terlambat erupsi atau bahkan tidak dapat erupsi berdasarkan temuan klinis dan
radiografi. Gigi impaksi tidak dapat tumbuh dilengkung geligi secara normal dari perkiraan waktu erupsinya terjadi
akibat beberapa faktor diantaranya kekurangan ruang untuk erupsi, orientasi gigi yang abnormal, gigi yang berdekatan,
densitas tulang yang ber-lebih, ada gigi supernumerary, kista, infeksi, trauma, anomalidan kondisi sistemik [2].

Impaksi gigi merupakan kasus yang sering ditemui dalam praktik dokter gigi. 41-50% pasien yang mengalami impaksi
gigi berusia 30 tahun. Kasus impaksi berkurang seiring dengan bertambahnya usia dan pada usia diatas 50 tahun terjadi
impaksi sebesar 8,7-9,2%. Kasus impaksi yang paling sering terjadi adalah pada gigi molar ketiga rahang bawah. Insidensi
gigi impaksi merupakan kebalikan dari urutan erupsi gigi. Setelah molar ketiga rahang bawah, gigi yang paling sering
impaksi adalah molar ketiga rahang atas dan kaninus rahang atas. Sedangkan impaksi di regio premolar rahang bawah
cukup jarang ditemukan [2].

Kesehatan mulut serta gigi berkaitan erat dengan kesehatan tubuh lainnya, kesehatan gigi tidak hanya gigi terlihat
putih dan nafas berbau wangi. Penyakit pada gigi dan mulut manusia adalah salah satu penyakit yang dapat menyerang
ke semua golongan umur. Gigi impacted adalah kondisi gigi yang tidak dapat keluar dengan normal karena adanya
kekurangan ruang untuk tumbuh. Gigi ini bisa terhalang oleh jaringan-jaringan gusi, tulang dan gigi lainnya. Sehingga
menyebabkan infeksi dan rasa sakit, infeksi kerusakan gigi lainnya dan gangguan pada struktur gigi yang ada. Dalam
banyak kasus, gigi impaksi dapat berakibat sangat buruk bagi kesehatan tubuh secara keseluruhan seperti infeksi gigi
yang tidak diobati bisa menyebar ke bagian tubuh lainnya, seperti jantung, paru-paru dan berkontribusi pada kondisi
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medis yang lebih serius, oleh karena itu, menjaga kesehatan gigi adalah bagian integral dari menjaga kesehatan
keseluruhan.

Saat ini tidak semua kasus gigi impaksi terdiagnosa sejak dini. Sebagian besar pasien baru menyadari adanya masalah
pada gigi mereka ketika sudah muncul gejala serius, seperti rasa sakit yang intens atau pembengkakan. Hal ini sering kali
menyebabkan penanganan yang sering terlambat dan meningkatkan risiko komplikasi medis yang lebih besar,

Diagnosa yang tepat dan cepat sangat penting untuk menghindari komplikasi tersebut. Namun, diagnosis penyakit
gigi impaksi sering sulit dilakukan hanya berdasarkan pemeriksaan klinis, terutama dalam mengidentifikasi gejala-gejala
awal yang mungkin tidak terlalu jelas, dan tidak semua masyarakat mengetahui apakah dirinya mengidap penyakit gigi
impaksi atau tidak, dan untuk mengetahui hal tersebut biasanya masyarakat harus melakukan konsultasi kerumah sakit
atau ke tempat praktek dokter gigi. Pemeriksaan ke dokter dapat terhambat karena tempat pelayanan kesehatan gigi yang
jauh dari masyarakat serta akibat faktor perekonomian yang kurang mencukupi.

Oleh karena itu diperlukan aplikasi yang sederhana, mudah digunakan dan tidak menyita waktu dalam melakukan
pengkajian terhadap penyakit gigi impacted yaitu aplikasi sistem pakar yang dapat diakses secara online sehingga semua
orang dapat melakukan diagnosa penyakit gigi impacted.

Sistem pakar adalah sistem yang dikembangkan untuk mengirimkan pengetahuan manusia ke komputer sehingga
mesin tersebut dapat menyelesaikan masalah dengan cara yang sama seperti yang dilakukan para ahli. Salah Satu metode
sistem pakar yang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit gigi impacted adalah Teorema Bayes [3] [4] [5].

Teorema Bayes digunakan untuk mengkomputasi probabilitas dari sebuah peristiwa dengan mempertimbangkan
informasi yang telah tersedia sebelumnya, serta dapat digunakan untuk melakukan prediksi atau klasifikasi berdasarkan
data yang tersedia [6]. Teorema Bayes adalah cara untuk mengetahui probabilitas bersyarat. Probabilitas bersyarat adalah
probabilitas dari suatu peristiwa yang terjadi, mengingat bahwa itu memiliki beberapa hubungan dengan satu atau lebih
peristiwa lainnya [7] [8]. Teorema Bayes merupakan salah satu metode yang mengidentifikasi ukuran kepastian terhadap
suatu fakta atau aturan untuk menggambarkan tingkat keyakinan terhadap masalah yang sedang dihadapi [8].

Berdasarkan deskripsi di atas maka penelitian ini diberikan sebuah judul “Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Gigi
Impacted Pada Manusia Menggunakan Metode Teorema Bayes”.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data yang dapat
diperoleh dari seorang pakar sebagai gambaran rancangan penelitian yang akan dibuat. Didalam melakukan penelitian
terdapat beberapa cara yaitu sebagai berikut :
1. Data Collecting
Teknik Data Collecting adalah proses pengumpulan data yang berguna untuk memastikan informasi yang didapat
oleh peneliti. Teknik pengumpulan data terdiri dari 2 jenis yaitu:
a. Observasi
Praktek Dokter Gigi Kanal Dental yang berlalamat di JI. Green Park JI. Inspeksi kanal No.27, Suka Maju, Kec.
Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara 20146.
b. Wawancara
Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan dari pihak-pihak yang memiliki wewenang
dan berinteraksi langsung dengan dokter di Praktek Dokter Gigi Kanal Dental. Wawancara dilakukan langsung
dengan Drg. Awi Rexi Ginting dan Drg. Joule Siregar serta Drg. Istaria Iskandar.
2. Studi Literatur
Penelitian ini menggunakan jurnal sebagai sumber referensi.

2.2 Penerapan Metode Teorema Bayes

Algoritma sistem ini dapat digambarkan dalam bentuk kerangka kerja. Kerangka kerja metode Teorema Bayes yaitu
sebagai berikut.
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Inisialisasi Penyakit, Gejala dan Jumlah Kasus
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2.2.1 Inisialisasi Penyakit Gejala dan Jumlah Kasus

Berikut ini merupakan tabel data gejala yang akan digunakan dalam mendiagnosa penyakit gigi impaksi.

Tabel 1. Data Penyakit dan Tindakan Pengobatan

Kode Jenis Penyakit Tindakan Pengobatan
1. Minum obat pereda nyeri seperti parasetamol atau ibuprofen sesuai
resep dokter
Kompres area yang nyeri dengan kompres dingin
Kawat gigi dapat menarik gigi impaksi ke posisi yang benar
Operasi pencabutan gigi
Mengompres bagian rahang menggunakan es batu
Berkumur dengan air garam hangat
Mengonsumsi obat pereda nyeri, seperti aspirin atau ibuprofen
Mengunyah bawang merah
Menggunakan cengkeh
Menempelkan kantong teh celup
Operasi untuk mengangkat gigi yang tumbuh menyamping
Mengompres area yang nyeri dengan es batu
Berkumur dengan air garam hangat
Mengonsumsi obat pereda nyeri, seperti aspirin, ibuprofen, atau
paracetamol
Menempelkan kantong teh celup
Operasi pencabutan gigi atau retraksi gigi.
Mengompres area yang nyeri dengan es batu
Berkumur dengan air garam hangat
Minum obat pereda nyeri seperti aspirin atau ibuprofen
Menempelkan kantong teh celup
Operasi pemotongan gusi (operasi gingivectomy), Operasi ekstraksi
intra-alveolar.

HO1 Impaksi Vertikal

HO02 Impaksi Horizontal

WhEREINOOR~WNDERIRWN

HO03 Impaksi Mesioangular

HO04 Impaksi Distoangular

agrwdhdEas
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Adapun jenis gejala dan rule yang terjadi pada penderita penyakit gigi impaksi dapat di lihat dari tabel sebagai

berikut ini.
Tabel 2. Data Gejala dan Rule Gigi Impaksi
No Kc_)de Gejala HO1 | HO2 | HO3 | HO4
Gejala

1 EO1 Nyeri ringan di bagian belakang mulut \

2 E02 Pembengkakan gusi \ N N N
3 E03 Sulit membuka mulut secara lebar \ \ \ \
4 E04 Perasaan tidak nyaman di area gigi terimpaksi \

5 E05 Gigi terasa sensitif saat mengunyah \ \ \

6 E06 Radang gusi (ringan) \

7 EOQ7 Gigi yg terimpaksi tampak lebih miring dari posisi normalnya \ \

Rasa sakit yg meningkat saat gigi yg terimpaksi berusaha untuk
8 E08 V
tumbuh

9 E09 Nyeri hebat di gusi sekitar gigi terimpaksi \

10 E10 Sakit kepala \ \
11 E1l Demam ringan yang menandakan infeksi \

12 E12 Terjadinya infeksi gusi atau abses (nanah) pada area yg terimpaksi \

13 E13 Gigi yg terimpaksi menyebabkan gigi sebelahnya bergeser \

14 El4 Terhalangnya pertumbuhan gigi lain \

15 E15 Nyeri ringan hingga berat di gusi \

16 E16 Adanya tekanan pada gigi lain yang sehat \

17 E17 Nyeri pada area gigi bungsu \
18 E18 Nyeri menjalar ke telinga, rahang, atau leher \
19 E19 Gusi berdarah \
20 E20 Pembentukan kista (abses) \
21 E21 Kerusakan gigi sebelahnya \

2.2.2 Menentukan Nilai Probabilitas
Berikut ini tabel dari data pasien yang di dapat dari hasil observasi di Praktek Dokter Gigi Kanal Dental, di mana
berguna untuk menentukan pembobotan gejala berdasarkan jumlah pasien dan gejala yang di rasakan.

Tabel 3. Data Pasien Yang Penderita Gigi Impaksi

No|EO01{E02|E03|E04|E05|E06|EQ7{EO8|E09|E10(E11|E12|E13[E14|E15|E16(E17(E18|E19|E20{E21| Diagnosa
111]1(1 1{1]1]1 HO1
211 {11111 f1f1 HO1
311 1{1]1]1]1]|1 HO1
4 1(1]1 1 1 HO1
51111 ]1]1 1|1 HO1
61 1{1]1]1 HO1
711 111 111 HO1
8111 1 1 HO1
9 1 1{1]1]1 HO1
0f1]1])11]11(1 HO1
111 ]11]1 1{1]1]1 HO1
1221 ]1)11]1(1 HO1
13f1]1]1 1 1]1 HO1
14 1f{1]1)]1]1]1 HO1
15 1 1 1{1]1]1)1]1 H02
16 1 1 1{1]1]1]1]1 HO02
17 111 1 1{1]1])1]1 HO02
18 1 1 1{1]1]1])1]1 HO02
19 111 1 1]1 1{1 H02
20 1 1{1]1]1])1]1 HO02
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No|EO01{E02|E03|E04|E05|E06|EQ7{EO8|E09|E10(E11|E12|E13[E14|E15|E16(E17(E18|E19|E20{E21| Diagnosa
21 111 1 1 1 HO02
22 1 1]1]1 1{1 HO02
23 111 1 1 1{1 1 HO02
24 1 1 1]1 1 H02
25 1 1 1{1]1]1]1]1 HO02
26 1 1 1{1]1 HO02
27 1 1 1]1]1 HO02
28 1 1 1 1 1{1 HO02
29 1 1{1]1]1 H02
30 111 1 1{1]1]1]1]1 H02
31 1 1 1 1 HO03
32 111 1 1 1{1 HO03
33 1 1 1{1 HO3
34 111 1 1 HO3
35 1 1 1 1 HO3
36 1 1 HO03
37 111 1 1{1 HO03
38 1 1 HO3
39 1 1 1 1{1 HO3
40 1|11 1 1 1 HO3
41 111 1 1j1]1]1(1 HO04
42 1 1 1]1]1 1 HO04
43 111 1 111 HO04
44 1]1]1 HO04
45 1|11 1 1 1]1]1 HO04
46 1 1 1j1]1]1(1 HO04
47 1 1]1]1 HO04
48 1 1 1j1]1]1(1 HO04
49 111 1 111 HO04
50 111 1 1|]1]1]1(1 HO04

Berikut ini merupakan contoh kasus yang menunjukkan adanya suatu gejala dari penyakit gigi impaksi. Seorang
penderita gigi impaksi melakukan konsultasi kepada dengan gejala sebagai berikut:
Tabel 4. Contoh Kasus

No GK qde Gejala Jawaban
gjala

1 EO1 Nyeri ringan di bagian belakang mulut Ya
2 E02 Pembengkakan gusi Tidak
3 EO3 Sulit membuka mulut secara lebar Tidak
4 EO4 Perasaan tidak nyaman di area gigi terimpaksi Ya
5 E05 Gigi terasa sensitif saat mengunyah Tidak
6 E06 Radang gusi (ringan) Ya
7 EO7 Gigi yg terimpaksi tampak lebih miring dari posisi normalnya Tidak
8 EO08 Rasa sakit yg meningkat saat gigi yg terimpaksi berusaha untuk tumbuh Ya
9 E09 Nyeri hebat di gusi sekitar gigi terimpaksi Tidak
10 E10 Sakit kepala Ya
11 E11 Demam ringan yang menandakan infeksi Ya
12 E12 Terjadinya infeksi gusi atau abses (nanah) pada area yg terimpaksi Tidak
13 E13 Gigi yg terimpaksi menyebabkan gigi sebelahnya bergeser Ya
14 E14 Terhalangnya pertumbuhan gigi lain Ya
15 E15 Nyeri ringan hingga berat di gusi Ya
16 E16 Adanya tekanan pada gigi lain yang sehat Ya
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No que Gejala Jawaban
Gejala

17 El7 Nyeri pada area gigi bungsu Ya

18 E18 Nyeri menjalar ke telinga, rahang, atau leher Ya

19 E19 Gusi berdarah Tidak

20 E20 Pembentukan kista (abses) Ya

21 E21 Kerusakan gigi sebelahnya Ya

Perhitungan akan dilakukan dari setiap kemungkinan yang akan dipilih, maka dilakukan perhitungan metode Teoroma

Bayes sebagai berikut:

p(E[H) X p(H)
p(H|E) o)
2.2.2.1 Probilitas Munculnya Evidence E, Jika Hipotesis H Terjadi

Mencari munculnya evidence E jika hipotesis H terjadi p(E|H) dapat diketahui dengan cara membagikan
populasi atau jumlah kemunculan gejala dan penyakit secara bersamaan dengan populasi atau jumlah kemunculan
penyakit.

P(E[H))
E[H) =
p(E[H) P(H)
1. HO1 = Impaksi Vertical P(E14|H02) 11
p(E01|HO1) = —— > = —— = 0,786 P
P(HO1) 14 HO3 = Impaksi Mesioangular
E02HO1) = LC02lHOD) 11 o0e E02|H03) = LC02M03) 7 _ 5200
P(EO2IHOL) = =5y =12 = P(EO2IHO3) = =503y =10 = &
E03|HO1) = LS HOD) 12 oy R03[H03) = 303 _ 7 _ 200
PEO3IHOL) ==y =12~ P(EO3IHO3) = =503y =10 = &
E04|HO1) = LCOAHOD) _ 9 ) 643 F05[H03) = L L2038 _ 6 600
PEO4IHOL) = =5y =12~ P(EOSIHO3) = =553y~ =10 = &
E05|HO1) = LolHOD) 12 o, E07|H03) = L EO/IH03) _ B 1 600
P(EOSIHOL) = =5y =12 = P(EO7IHO3) = =503y =10 = &
E06|HO01) = LCDOlHOD) _ 9 ) 43 E15|H03) = LC2M03) 7 o200
P(EOGIHOL) = =5y =12~ P(EISIHO3) = =53y =10 = &
E07|HO1) = L0 HOD) 10 0y E16|H03) = LCa0lM03) _ 6 _ 4 600
PEO7IHOL) ==y =12 = P(EL6IHO3) = =5 oy =10~
p(EO8[HOL) = P(E08|HO1) 9 0,643 HO04 = Impaksi Distoangular
=—5mon —12-" P(E02|H04) 6
_P(HOL) 14 p(E02[H04) = DEOZIHOD _ 6 ) <00
2. HO02 = Impaksi Horizontal P(H04) 10
F02|H02) = Co2lM0D) 11 o cog E03|H04) = L0308 _ 800
P(EOZIHO2) = =5y =16~ P(EO3IHOY) ==y =10~
E03|H02) = LC0alH02) 1% o o7s E10]H04) = LCA0HOY) _ 6 _ 4 600
P(EO3IHO2) = =5 oy =16~ P(ELOIHOY) == =10~
EO5|H02) = LC0olH02) 13 613 E17|H04) = LG/ MOY 7 5200
P(EOSIHOZ) = =5y =16~ PEL7IHOY) == =10~
E09|H02) = LC0oM0D) 12 oo E18|H04) = LCABM0Y) _ B _ 800
P(EOIIHOZ) = =5y =16~ P(EL8IHOY) == =10~
E10]H02) = LCA0IH02) 13 013 E19Ho4) = LELHOD B 600
P(EI0IHO2) = =5y =16 = PEIOINOY) = —pron ~ 10~
E11)H02) = LA tH0D) 13 013 E20[H04) = L EZOHOD B 600
P(EILIHO2) = =5y ~16 = P(E20IHOY) == ~ 10~
E12(Hoz) = LELAH0D) 120 E21|Ho4) = LEAHOD 9 500
P(E12IH02) = =5y ~ 16~ PEZLIHOY = —5ron ~ 10~
E13[Ho2) = L0212 o
P(EI3IHO2) = =5y ~ 16~

2.2.2.2 Probabilitas Hipotesis H Tanpa Memandang Evidence
Mencari suatu probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dapat dilakukan dengan cara membagikan
jumlah populasi penyakit dengan jumlah semua data.

Yossi Andriani, 2026, Hal 1288



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD

Volume 5, Nomor 5, September 2026, Hal 1283-1292 °
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 I
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi ,

P(H)
p(H) = —Ff—
k=n
1. HO1 = Impaksi Vertical 3. HO3 = Impaksi Mesioangular
P(HO1) 14 P(H03) 10
p(HO1) = —F——=—=10,28 p(HO3) = ——=—=10,2
2. HO02 = Impaksi Horizontal 4. HO04 = Impaksi Distoangular
P(H02) 16 P(H04) 10
p(H02) = —5——=—=10,32 p(HO4) = ———=—=10,2
k=n >0 k=n 50
X x

2.2.2.3 Probabilitas Evidence E Tanpa Memandang Apapun
Mencari nilai probabilitas evidence E tanpa memandang apapun p(E) dapat diketahui dengan cara
menjumlahkan semua hasil pembagian dari jumlah kemunculan gejala dengan semua data.

P(E)
p(E) =—F—
Z k=n
Untuk mempermudah perhitungan, maka perlu dicari nilai p(E;) untuk setiap gejala sebagai berikut:
P(E;)
p(E) = —Fx—
k=n
P(EO1) 11 P(E14) 11
p(EOl) =n—=%= 0,22 p(E14) =I’l—=%= 0,22
k =n k =n
P(E04) 9 P(E15) 7
p(E04) =n—=%= 0,18 p(ElS) =n—=%= 0,14
k=n k=n
P(E06) 9 P(E16) 6
p(E06) =7 = % = 0,18 p(E16) =7 = % = 0,12
k=n k=n
P(E08) 9 P(E17) 7
p(E08) = I = % = 0,18 p(E17) = S = % = 0,14
k=n k=n
P(E10) 19 P(E18) 8
p(ElO) = I = % = 0,38 p(ElS) = S = % = 0,16
k =n k =n
P(E11) 13 P(E20) 8
p(Ell) = - = % = 0,26 p(EZO) = S = % = 0,16
k=n k=n
P(E13) 12 P(E21) 9
p(E13) = U = % = 0,24 p(EZl) = I = % = 0,18
k=n k=n

Setelah diperoleh nilai p(Ei) untuk setiap gejala, maka selanjutnya dapat menjumlahkan semua hasil p(E;)
tersebut.
p(E) = 0,220 + 0,180 + 0,180 + 0,180 + 0,380 + 0,260 + 0,240 + 0,220 + 0,140 + 0,120 + 0,140 + 0,160
+ 0,160 4+ 0,180 = 2,76

2.2.2.4 Mencari Nilai Hipotesa H Benar Jika Diberikan Evidence
Nilai p (Hi|Ei) dapat dicari dengan mengalikan nilai p(E|H) dengan p(H) lalu dibagi dengan p(E).
E|H) X p(H
p(H|E) = p(E| p)(E)p( )
Untuk mempermudah perhitungan maka diperlukan untuk mencari hasil perkalian p(E|H) dengan p(H) untuk
setiap pernyakit.
1. HO1 = Impaksi Vertical
p(E01|HO01) x p(HO1) = 0,786 % 0,28 = 0,22
p(E04|HO01) x p(HO1) = 0,643 * 0,28 = 0,18
p(E06|HO01) x p(HO1) = 0,643 * 0,28 = 0,18
p(E08|HO01) x p(HO1) = 0,643 * 0,28 = 0,18
p(E|HO01) x p(H01) = 0,22 + 0,18 + 0,18 + 0,18 = 0,76
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p(E|HO1) X P(HO1) 0,76
P(E) T 2,76
2. HO2 = Impaksi Horizontal
p(E10|H02) x p(H02) = 0,813 * 0,32 = 0,26
p(E11|H02) x p(H02) = 0,813 % 0,32 = 0,26
p(E13|H02) x p(H02) = 0,750 % 0,32 = 0,24
p(E14|H02) x p(H02) = 0,688 * 0,32 = 0,22
p(E|HO02) x p(H02) = 0,26 + 0,26 + 0,24 + 0,22 = 0,98
p(E[H02) X P(H02) 0,98
p(HO2|E) = P(E) =37e= 0,355
3. HO3 = Impaksi Mesioangular
p(E15|H03) x p(H03) = 0,700 * 0,2 = 0,14
p(E16|H03) x p(HO3) = 0,600 * 0,2 = 0,12
p(E|H03) x p(H03) = 0,14 + 0,12 = 0,26
p(E|HO03) X P(HO03) 0,26
p(HO3|E) = P(E) =276
4.  HO4 = Impaksi Distoangular
p(E10|H04) x p(H04) = 0,600 % 0,2 = 0,12
p(E17|H04) x p(H04) = 0,700 * 0,2 = 0,14
p(E18|H04) x p(H04) = 0,800 % 0,2 = 0,16
p(E20|H04) x p(H04) = 0,800 * 0,2 = 0,16
p(E21|H04) x p(H04) = 0,900 0,2 = 0,18
p(E|H04) x p(H04) = 0,12+ 0,14+ 0,16 + 0,16 + 0,18 = 0,76
p(E[HO04) X P(H04) 0,76
p(HO4|E) = P(E) =276
2.2.2.5 Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa Tertinggi
Dari proses perhitungan menggunakan metode Teoroma Bayes di atas maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Impaksi Vertical (H01) = 0,275
Impaksi Horizontal (H02) = 0,355
Impaksi Mesioangular (H03) = 0,094
Impaksi Distoangular (H04) = 0,275
Berdasarkan hasil Perhitungan diatas telah diketahui hasil probabilitas dari penyakit pada pasien, maka pasien
terdiagnosa penyakit Impaksi Horizontal dengan nilai keyakinan 0,355 (35,5%) yang tertinggi dari jenis lainnya.

p(HO1|E) = =0,275

= 0,094

= 0,275

el N =

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pemodelan Sistem

Unified Modelling Language (UML) merupakan metode permodelan yang disajikan secara visual yang bertujuan
untuk menunjukan perancangan sistem berorientasi objek [9]. UML berfungsi untuk menggambarkan bagaimana proses
sistem yang akan diterapkan [10].
3.1.1 Use Case Diagram

Use case diagram terdiri dari actor, use case, dan serta hubunganya [11]. Use case diagram adalah suatu yang penting
untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan dan mendokumentasikan kebutuhan perilaku sistem [12].

Pengunjung

Cizmbar 2. Use Case Diagram
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3.2 Hasil

Web merupakan sebuah sistem informasi yang memiliki kemampuan dalam memberikan dukungan terhadap interaksi
pengguna melalui antarmuka berbasis web. Biasanya, fungsi web adalah format personel data yang mendukung transaksi
dan situs web dinamis yang dapat dianggap hibridisasi antara hypermedia dan sistem informasi [13]. Hasil tampilan antar
muka dari website dalam mendiagnosa penyakit gigi impaksi menggunakan metode Teorema Bayes adalah sebagai
berikut:

1. Halaman Diagnosa 2. Hasil Diagnosa

“ PRAKTEK DOKTER GIGI KANAL DENTAL
\‘ A1 Gt L IR Kl KT B P, M Ml Dalhir, Kt M, St

Hoall Qiagoesa Penyakit Gligl lmpaks)

e L Al

Ciambar 3. Halaman Diagnosa Ciambar 4. Hasil Diagnosa

3.3 Pembahasan
Tahapan ini berisi tentang kelebihan dan kelemahan sistem.
1. Kelebihan Sistem

a. Website yang dibangun dapat menghasilkan laporan yang dapat dicetak dan berisi daftar diagnosa yang dilengkapi
dengan hasil diagnosa.

b. Proses diagnosa dilakukan oleh sistem secara otomatis, dimana pengguna hanya memilih gejala dan menekan
tombol proses. Sehingga website akan menghitung probabilitas sesuai metode Teorema Bayes sehingga hasil
diagnosa akurat

2. Kelemahan Sistem

a. Website yang dibangun hanya digunakan untuk diagnisa penyakit gigi impaksi.

b. Website yang dibangun hanya digunakan untuk diagnosa penyakit gigi impaksi.

c. Metode yang digunakan dalam penelitian ini hanya 1, akan lebih akurat apabila menggunakan 2 metode sebagai
perbandingan

4. KESIMPULAN

Analisa permasalahan dalam mendiagnosa penyakit gigi impaksi yaitu diketahui bahwa gigi impaksi dapat berakibat
sangat buruk bagi kesehatan tubuh secara keseluruhan seperti infeksi gigi yang tidak diobati bisa menyebar ke bagian
tubuh lainnya, seperti jantung, paru-paru dan berkontribusi pada kondisi medis yang lebih serius. Sebagian besar pasien
baru menyadari adanya masalah pada gigi mereka ketika sudah muncul gejala serius, seperti rasa sakit yang intens atau
pembengkakan. Hal ini sering kali menyebabkan penanganan yang sering terlambat dan meningkatkan risiko komplikasi
medis yang lebih besar. Setelah rancangan diterjemahkan kedalam bahasa pemrograman, maka perlu dilakukan pengujian
dengan menjalankan setiap fungsi yang ada untuk melihat apakah sesuai dengan keinginan pengguna dan mengumpulkan
pengujian tersebut dalam tabel blackbox testing. Hasil pengujian semua fitur atau fungsi dalam sistem dinyatakan valid
atau sesuai dengan keinginan pengguna. Selain itu pengujian juga dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan
manual dengan hasil web yang dibangun dimana berdasarkan contoh kasus yang ada di bab 3, pasien terdiagnosa penyakit
Impaksi Horizontal dengan nilai keyakinan 0, 355 (35,5%), hasil tersebut sama dengan hasil web yang dibangun.
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